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TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN DAN STRUKTUR 

POPULASI SAPI POTONG DI KECAMATAN PANGEAN  

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

Rafida (11980120529) 

Di bawah bimbingan Yendraliza dan Eniza Saleh 

 

INTISARI 

 Sapi potong merupakan salah satu komoditas penghasil daging setelah 

unggas. Peningkatan konsumsi daging terus bertambah untuk memenuhi 

kebutuhan daging sapi dengan cara meningkatkan populasi sapi potong dengan 

melakukan inseminasi buatan. Tujuan dari penelitian ini mengetahui Tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan dan struktur populasi sapi potong  di Kecamatan 

Pangean. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023 di 

peternakan rakyat Kecamatan Pangean. Metode yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey. Data primer berasal dari hasil wawancara menggunakan 

kuisioner dan Recording IB Tahun 2019-2020. Data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait seperti populasi tenak, geografis wilayah dan catatan pendukung 

lainnya. Variabel yang di ukur adalah tingkat keberhasilan IB, struktur populasi 

dan Karakteristik Peternak. Hasil penelitian tingkat keberhasilan IB tahun 2019 

(S/C; 1,8, CR; 79%, NRR; 79%) Tahun 2020 ( S/C; 2,11, CR;85%, NRR; 85%). 

Hasil penilitian struktur populasi sapi potong Dewasa Jantan dan Betina Dewasa 

dengan perbandingan 1:2. Karakteristik peternak di dominasi oleh perempuan 

(66,67%), umur 36-45 tahun (45%), tingkat pendidikan SD (48,33%), Pengalaman 

beternak 5-10 tahun (81,66%), mata pencarian petani (100%), mengikuti 

penyuluhan (50,00%), Recording 58,33%, kawin alami (58,33%) . Kesimpulan 

dalam penelitian ini yaitu Tingkat keberhasilan IB Tahun 2019 lebih baik dari 

Tahun 2020 serta  perbandingan sapi potong dewasa jantan dan dewasa betina 

masih berimbang 1:2. 

 

Kata kunci: Karakteristik, CR, NRR, S/C, Struktur populasi 
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THE PREGNANCY SUCCESFULNESS AND THE POPULATION 

STRUCTURE OF BEEF CATTLE IN PANGEAN DISTRICT, KUANTAN 

SINGINGI REGENCY 

 

Rafida (11980120529) 

Under the guidance of  Yendraliza dan Eniza Saleh 

 

ABSTRACT 

 

Beef cattle is one of the meat-producing commodities after poultry. 

Increasing beef consumption necessitates using artificial insemination to enhance 

the beef cattle population. This study aims to determine the pregnancy 

successfulness and population structure beef cattle in the Pangean District. The 

research was conducted in January-February 2023 at local farms in Pangean 

District. The survey method was employed, primary data was gathered through 

interviews using questionnaires and the recording of artificial insemination 

results from 2019-2020. Secondary data was obtained from relevant institutions, 

such as livestock population records, geographical information, and other 

supporting documents. The variables measured in the research include success 

artificial insemination, population structure, and Farmer Characteristics. The 

research results for the AI success rate in 2019 (S/C; 1.8, CR; 79%, NRR; 82%) 

and in 2020 (S/C; 2,11, CR; 85%, NRR; 81%) are presented. The results of the 

population structure of slaughter cattle show remains balanced at 1:2. The 

characteristics of the farmers are predominantly female (66.67%), aged 36-45 

years (45%), with an elementary school education (48.33%), 5-10 years of 

farming experience (81.66%), earning their livelihood from farming (100%), 

attending extension programs (50.00%), using Recording (58.33%), natural 

mating (58.33%). In conclusion, the research indicates that pregnancy 

successfulness 2019 is better than in 2020, and the ratio of male to female 

slaughter cattle remains balanced at 1:2.  

 

Keywords:  CR, NRR, Characteristic, NRR, S/C, 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

Sapi potong merupakan salah satu komoditas pemasok produksi daging 

nasional yang terbesar setelah unggas, yaitu pada tahun 2022 diperkirakan 

mencapai 436,70 ribu ton (BPS 2021). Sumber data yang sama menyatakan 

bahwa kemampuan produksi daging ini masih belum mencukupi kebutuhan dalam 

negeri diperkirakan sebesar 695,39 ribu ton dengan jumlah penduduk sekitar 

274,86 juta jiwa. Peningkatan konsumsi daging ini kemungkinan disebabkan 

meningkatnya jumlah penduduk, meningkatnya pendapatan penduduk dan 

semakin tingginya kesadaran masyarakat akan tingginya protein hewani (Ihsan 

dan Wahjuningsi, 2011). 

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging sapi adalah 

meningkatkan populasi sapi potong. Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu 

cara meningkatkan populasi sapi potong. Pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) 

sudah diperkenalkan sejak tahun 2000 kepada para peternak di Kabupaten 

Kuantan Singingi, sedangkan di Kecamatan Pangean pelaksanaan IB dilakukan 

sejak tahun 2007 (Disnak Kuansing, 2021). Kabupaten Kuantan Singingi 

merupakan salah satu kabupaten yang dijadikan sebagai tempat pengembangan 

ternak sapi potong, populasi sapi potong berjumlah 25.862 ekor sapi potong 

tersebar dalam 15 Kecamatan. Kecamatan Pangean memiliki 1.730 ekor sapi 

potong di tahun 2019, 1.523 ekor sapi potong di tahun 2020, dan 1.440 ekor sapi 

potong tahun 2021 (BPS, 2021). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

populasi sapi potong menurun dari tahun ke tahunnya.  

Yendraliza dkk. (2018), menyatakan bahwa ada beberapa solusi untuk 

meningkatkan populasi ternak sapi potong yaitu dengan cara meningkatkan 

jumlah kelahiran pedet, dan membatasi jumlah pemotongan induk dalam jumlah 

besar. IB dapat dijadikan alternatif lain untuk menanggulangi masalah tersebut. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi IB adalah Pengetahuan, motivasi dan 

biaya. Perkawinan ternak melalui IB diharap kan dapat membantu peternak untuk 

meningkatkan kualitas mutu genetik ternak, sehingga adanya keseimbangan 

tingkat pemotongan yang pada akhirnya dapat mempertahankan jumlah populasi, 

dan menekan penyebaran penyakit penyakit tertentu pada ternak sapi, IB juga 

dapat memproduksi ternak di tahun-tahun selanjutnya. Struktur populasi 
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dibutuhkan untuk mengukur sistem perkawinan dan manajemen pemeliharaan 

(Septiawan, 2018). 

Evaluasi IB pada sapi Bali dan sapi Pesisir yang telah dilakukan di 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan (Yendraliza, 2005). Evaluasi IB 

pada sapi Bali juga dilakukan di Kabupaten Pringsewu Prov. Lampung (Haryanto 

dkk., 2015). Evaluasi IB juga telah dilakukan di Kecamatan Sananwetan 

Kabupaten Blitar pada sapi Limousin (Hamzah dkk., 2020). 

Indikator yang paling mudah untuk menilai Keberhasilan IB adalah 

dengan melihat persentase conception rate (CR), service per conception (S/C), 

non return rate (NRR). Ketika melakukan IB dalam kurun waktu dan pada jumlah 

ternak tertentu. Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian 

tentang bagaimana  tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi potong 

dengan melihat conception rate (CR), service per conception (S/C), non return 

rate (NRR), serta dinamika populasi di Kecamatan  Pangean Kabupaten Kuantan 

Singingi. 
 

1.2.  Rumusan Masalah 

Populasi sapi potong telah mengalami penurunan dari tahun 2019-2021. 

Teknologi IB adalah solusi untuk menanggulangi jumlah populasi sapi potong 

yang mengalami penurunan. 

 

1.3.    Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi sapi potong 

dan tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Pangean 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

 

1.4. Manfaat 

 Hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumber informasi bagi peternak 

dan pemerintah daerah khususnya peternakan di Kecamatan Pangean Kabupaten 

Kuantan Singingi Serta menambah khasanah ilmu Reproduksi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1.  Gambaran Umum Kecamatan Pangean 

 Kecamatan Pangean (Gambar 2.1) dengan luas 149,82km dan terdiri dari 

17 desa yang dimana terdapat 14 desa yang dekat dengan sungai kuantan yaitu 

desa Pulau Tengah, Padang Tanggung, Padang Kunyit, Teluk Pauh, Tanah Bekali, 

Pulau Deras, Pulau Kumpai, Koto Tinggi, Pauh Angit Hulu, Pauh Angit Hilir, 

Sukaping, pulau Rengas, dan Rawang Binjai dam sisa 3 desa lagi berada jauh dari 

sungai kuantan yaitu desa Pasar Baru, Sungai Langsat, dan Sako.  

 

Gambar 2.1. Peta Kecamatan Pangean. 
Sumber BPS Kuansing, 2020. 

 

Batas-batas wilayah Kecamatan Pangean: Sebelah Barat berbatasan 

dengan Kecamatan Benai, Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Kuantan 

Hilir, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Benai, Sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Logas Tanah Darat. Kecamtan Pangean umumnya 

beriklim tropis dengan curah hujan berkisar antara 31-422 mm per tahun.  

Menurut sumber data yang sama menyatakan bahwa jumlah Penduduk 

Kecamatan Pangean pada Tahun 2019 berjumlah 19.229 jiwa, yang terdiri dari 

9.558 jiwa laki-laki dan 9.671 jiwa perempuan. Dengan Sex Rasio sebesar 98,83 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang besar untuk komposisi jumlah 
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penduduk laki laki dan perempuan, karena dalam 100 orang perempuan terdapat 

98 orang laki-laki. Luas wilayah Kecamatan Pangean 149,82 km2 dan jumlah 

penduduknya 19.229 jiwa, menghasilkan kepadatan penduduk sebesar 128,35 

yang artinya dalam setiap 1 km2 dihuni oleh sekitar 128 penduduk. Dalam bidang 

peternakan besar, di Kecamatan Pangean didominasi oleh peternakan sapi 

sebanyak 1.730 ekor dan kerbau sebanyak 1.128 ekor. Jumlah ternak sapi 

terbanyak terdapat di Desa Pasar Baru Pangean dan kerbau terbanyak terdapat di 

Desa Tanah Bekali (BPS, 2020). 

 

2.2.      Sapi Potong  

Sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan 

berupa daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sapi dapat menghasilkan 

berbagai macam kebutuhan manusia, terutama bahan makanan berupa daging dan 

susu disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit dan tulang 

(Simatupang dkk., 2004). Sapi potong pada umumnya digolongkan menjadi tiga 

kelompok yaitu sapi lokal (Bos sondaicus) yakni sapi Bali, sapi Madura, sapi 

Jawa, sapi Aceh dan sapi lokal lainnya. sapi Zebu (Bos indicus) yakni sapi 

Ongole, sapi PO dan sapi Brahman, dan sapi Eropa (Bos taurus) antara lain sapi 

Aberdeen Angus, Sapi Hereford dan sapi lainnya (Sudarmono, 2016). 

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan salah satu sapi lokal yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Karakteristik fisik sapi (PO) memiliki warna bulu 

tubuh putih, warna moncong hidung hitam, memiliki kepala berbentuk segitiga 

lurus, memiliki tanduk yang panjang dan memiliki punuk besar dan tegak 

(Sudrajad dan Subiharta, 2014). Sapi PO mempunyai sifat yang kurang baik 

dalam hal reproduksi dan kecepatan pertumbuhannya, tetapi sifat menyusui 

terhadap anaknya sangat bagus (Ihsan dan Wahjuningsi, 2011).  

Sapi Bali merupakan ternak asli Indonesia yang mempunyai potensi 

genetik dan nilai ekonomis yang cukup potensial untuk dikembangkan. Sapi Bali 

mempunyai dua peranan penting di masyarakat yaitu sebagai sapi potong dan 

kerja. Sapi Bali memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan ditinjau 

dari sejarahnya, sapi merupakan ternak yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat di Bali. Sapi Bali sudah dipelihara secara turun temurun 

oleh masyarakat petani di Bali sejak zaman dahulu. Petani memeliharanya untuk 



 5 

membajak sawah dan tegalan, serta menghasilkan pupuk kandang yang berguna 

untuk mengembalikan kesuburan tanah pertanian (Martojo, 2012). Keunggulan 

sapi Bali, Madura dan PO yaitu memiliki daya adaptasi sangat tinggi terhadap 

lingkungan yang kurang baik, seperti dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas 

rendah (Wiyatma, 2007).  

Sapi Kuantan berdasarkan garis keturunan induk asal usul sapi Kuantan 

adalah dari Bos Indicus,sama halnya seperti sapi Pesisir. Sapi Kuantan 

dibudidayakan masyarakat sepanjang aliran sungai kuantan secara ekstensif 

(Yendraliza dkk., 2019). Warna bulu sapi kuantan yaitu coklat kemerahan, coklat 

keruh, coklat kehitaman, coklat merah, coklat merah bata, putih coklat dan putih. 

Warna kaki sapi kuantan putih, putih kecoklatan dan hitam kecoklatan (Misrianti 

dkk., 2018). 

Tujuan pemeliharaan sapi potong adalah untuk digemukkan, sapi-sapi ini 

umumnya dijadikan sapi bakalan, dipelihara secara intensif selama beberapa 

bulan, sehingga diperoleh pertumbuhan bobot badan ideal untuk di potong 

(Suryana, 2009).  

Usaha ternak sapi potong adalah usaha yang banyak dipilih rakyat untuk 

dibudidayakan. Sebagian besar skala kepemilikan usaha sapi potong di tingkat 

rakyat masih relatif kecil yaitu antara 5-10 ekor. Hal ini dikarenakan usaha ternak 

yang dijalankan hanya sebagai sampingan saja (Indriyani dan Andri, 2018). Sapi 

potong merupakan salah satu ternak yang diharapkan memberikan sumbangannya 

guna meningkatkan pendapatan petani dan memberikan peranan yaitu 

pertumbuhan ekonomi bagi petani di pedesaan (Supardi dkk., 2016). 

Pengembangan sapi potong sebagai salah satu ternak potong masih banyak 

mengalami hambatan karena pemeliharaanya yang masih bersifat tradisional, 

sangat tidak menguntungkan karena tidak berproduksi secara maksimal (Indriyani 

dan Andri, 2018). Peningkatan mutu genetic pada ternak sapi sangat diharapkan 

oleh karena itu dilakukan program-program bioteknologi reproduksi yang telah 

berkembang dengan sangat cepat, diawali dari penemuan teknik IB sampai pada 

bioteknologi reproduksi maju. Pemanfaatan bioteknologi reproduksi sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas, reproduksi, dan kesehatan ternak 

berkelanjutan (Yusuf, 2016). 
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2.3.       Performa Reproduksi Sapi Potong 

Performa adalah tampilan luar dari ternak yang dapat diamati 

menggunakan pancaindra atau diukur menggunakan alat ukur yang merupakan 

espresi dari susunan genetic individu ternak tersebut yang di pengaruhi oleh faktor  

lingkungan (Harapin dkk., 2022). Menurut Thalib dkk (2003), performa 

reproduksi merupakan salah satu faktor yang penting diketahui dalam usaha 

pembibitan dan perkembangbiakan sapi potong, karena berkaitan dengan upaya 

meningkatkan efisiensi reproduksi. Peningkatan produktivitas sapi potong dapat 

dilakukan dengan memperbaiki efisiensi produksi sapi lokal Indonesia dan atau 

kawin silangnya. Hal itu dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan 

pengelolaan program Inseminasi Buatan (IB) dan atau intensifikasi kawin alam 

(INKA), guna meningkatkan kelahiran pedet, memperpendek selang beranak dan 

memperpanjang masa produksi induk (Mukson dkk., 2014).  

Beberapa hal terkait yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya 

reproduksi ternak diantaranya yaitu: umur, puberitas, angka kebuntingan 

(conception rate); jarak antar kelahiran (calving interval); jarak waktu antara 

melahirkan sampai bunting kembali (service periode); angka kawin per 

kebuntingan (service per conception); angka kelahiran (calving rate), serta lama 

kebuntingan (Aikal dkk., 2018). 

 

2.4.  Inseminasi Buatan 

Inseminasi buatan adalah proses pemasukan atau penyampaian semen ke 

dalam kelamin betina dengan menggunakan alat buatan manusia, jadi bukan 

secara alam (Feradis, 2010). Inseminasi Buatan berbeda dengan kawin alam, 

dalam pengertian bahwa ejakulasi semen tidak didepositkan dalam vagina betina, 

tetapi dalam vagina buatan. Semen di proses dan di kemas serta pada akhirnya di 

masukan ke sejumlah ternak betina. Tata cara ini membuat teknik IB merupakan 

cara yang ekonomis. Karena setelah memasukan kedalam saluran reproduksi 

betina, proses biologis reproduksi, perkembangan embrio, dan kelahiran ternak 

sama dengan perkawinan alam (Adi, 2016).   Inseminasi buatan (IB) pada ternak 

sapi telah menjadi suatu pilihan sebagai solusi untuk peningkatan angka 

kebuntingan dalam upaya meningkatkan populasi ternak (Pemayun dkk., 2014).  
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Hoesni (2015), program IB tidak hanya mencakup pemasukan semen ke 

dalam saluran reproduksi betina, tetapi juga menyangkut seleksi dan pemeliharaan 

pejantan, penampungan, penilaian, pengenceran, penyimpanan atau pengawetan 

(pendinginan dan pembekuan) dan pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan 

dan penentuan hasil inseminasi pada hewan/ternak betina bimbingan dan 

penyuluhan pada peternak. Beberapa faktor IB yang dapat mempengaruhinya IB 

yaitu kesuburan, penguasaan inseminator nya, penentuan estrus, waktu 

Inseminasi, total spermatozoa, ukuran inseminasi serta struktur semennya bahkan 

ada factor lain yang mengganggu IB yaitu tenaga inseminator, kualitas sperma, 

kesehatan ternak, jenjang pendidikan peternaknya, dan keahlian melahirkannya 

sapi. Untuk mendapatkan hasil IB yang maksimal, sebaiknya pola 

pemeliharaannya dengan dikandangkan (intensif) tujuannya agar dalam 

mendeteksi birahi interval.  

Ada 4 fase siklus estrus yaitu, proestrus, estrus, metetrus dan diestrus. 

Dengan demikian pengertian IB menjadi lebih luas yang mencakup aspek 

reproduksi dan pemuliaan. Sementara itu melalui program IB akan terjalin 

hubungan yang lebih dekat antara dinas peternakan dengan para peternak. Hal ini 

memungkinkan komunikasi dan penyebaran info teknologi bagi perkembangan 

dan peningkatan ternak menjadi semakin lancar (Susilawati, 2013).  

Perkawinan ternak melalui IB diharapkan dapat membantu peternak untuk 

meningkatkan kualitas mutu genetik ternak, sehingga adanya keseimbangan 

tingkat pemotongan yang pada akhirnya dapat mempertahankan jumlah populasi, 

dan menekan penyebaran penyakit-penyakit tertentu pada ternak sapi (Septiawan, 

2018). Keuntungan Inseminasi Buatan antara lain straw per jantan dan fertilitas 

lebih tinggi (Nelly dkk., 2016). 

 

2.5.  Parameter Keberhasilan Inseminasi Buatan 

2.5.1. Service Per Conception (S/C) 

Service per conception (S/C) adalah jumlah inseminasi atau straw yang 

dibutuhkan oleh seekor sapi betina sampai terjadi kebuntingan. S/C merupakan 

jumlah total kawin suntik pada ternak sampai terjadi kebuntingan (Arifin dkk., 

2020). Menurut Fernanda dkk. (2013), Service per conception adalah angka yang 
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menunjukan Inseminasi untuk menghasilkan kebuntingan dari jumlah pelayanan 

Inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor ternak betina sampai terjadi kebuntingan.  

Menurut Toelihere (1993) bahwa service per conception yang normal pada 

ternak adalah 1,6 -2,0 dan semakin rendah nilainya maka semakin tinggi 

kesuburan ternak sapi betina sedangkan semakin tinggi nilai S/C maka semakin 

rendah kesuburan ternak sapi betina tersebut. service per conception adalah 

jumlah perkawinan atau inseminasi hingga diperoleh kebuntingan (Haryanto dkk., 

2015). Jumlah inseminasi per kebuntingan atau service per conception (S/C) 

adalah untuk membandingkan efisiensi relatif dari proses reproduksi diantara 

individu-individu sapi betina yang subur, sering dipakai penilaian atau 

perhitungan jumlah pelayanan inseminasi (service) yang dibutuhkan oleh seekor 

betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi (Feradis, 2010).  

Keterlambatan IB menyebabkan kegagalan kebuntingan untuk 

mendapatkan suatu keberhasilan perkawinan sapi service per conception yaitu 

persentase kebuntingan yang tinggi dapat digunakan pedoman saat perkawinan 

yang tepat pada sapi perah sebagai berikut.  

Tabel 2.1. Waktu Perkawinan yang Tepat 

Waktu birahi                      Dikawinkan yang tepat            Terlambat dikawinkan 

Pagi hari                             Harus hari ini                            Besok pagi 

Siang hari                           Malam hari                               Besok setelah siang 

Sore/malam hari                 Esok pagi sampai siang hari    Besok malam hari 

Sumber : BBPTU 2009 

 

Lamanya masa birahi untuk sapi dewasa rata-rata 18 jam, sedangkan untuk 

sapi dara rata-rata 15 jam. Masa birahi tersebut akan diulangi lagi setiap 21 hari 

sekali, tetapi ada beberapa sapi yang siklus birahinya bervariasi antara 10-21 hari 

(BBPTU, 2009). Kembalinya birahi ternak disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya karena kurangnya perhatian peternak terhadap deteksi birahi dan 

keterlambatan melapor, sehingga menyebabkan keterlambatan pelaksanaan IB 

(Fernanda dkk., 2013). 

Di beberapa daerah yang telah melakukan evaluasi Inseminasi Buatan, dan 

didapat hasil S/C  sebagai berikut: Daerah Prisengu, jenis sapi Bali, S/C 1,79 ± 

1,03 (Haryanto dkk., 2015).; Daerah Malang, jenis sapi PO,  S/C 1,3 hasil semen 

non sexing, S/C 1,5 hasil semen sexing  (Fernanda dkk., 2013).; Daerah Tuban, 
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jenis sapi Persilangan Ongol, S/C 1,78% ,dan sapi persilangann Limousin S/C 

1,46% (Wiranto dkk., 2020).  

2.5.2.    Conception Rate (CR) 

Conception rate adalah persentase sapi betina yang bunting pada 

inseminasi pertama disebut juga sebagai angka konsepsi (Susilawati, 2013). 

Feradis (2010) juga menyatakan bahwa angka konsepsi atau conception rate (CR) 

merupakan suatu ukuran terbaik dalam penilaian hasil inseminasi yaitu persentase 

sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama, dan disebut conception rate 

atau angka konsepsi. Fernanda dkk. (2013), conception rate merupakan persentase 

kebuntingan pada IB ke 1.  

 Angka konsepsi ditentukan berdasarkan hasil diagnosa kebuntingan 

melalui pemeriksaan rektal (eksplorasi rektal) oleh dokter hewan dalam waktu 40-

60 hari sesudah inseminasi. Besarnya nilai calving rate menandakan bahwa ternak 

betina tersebut yang subur dan perhatian yang serius dari peternak dan 

inseminator (Koibur, 2005).  Selanjutnya diterapkan bahwa nilai CR yang baik 

pada peternakan sapi adalah 65%-75% (Toelihere, 1993). Deteksi kebuntingan 

dini setelah IB sangat penting untuk dapat mengetahui kinerja reproduksi yang 

baik pada sapi. Berbagai metode telah digunakan untuk mendeteksi kebuntingan 

pada sapi yaitu palpasi rektal, transrectal ultrasonografi dan pengukuran kadar 

progesteron (Pemayun dkk., 2014).  

Beberapa daerah yang telah dilakukan evaluasi Inseminasi Buatan dilihat 

dari conception rate sebagai berikut: Daerah Malang, jenis sapi PO, CR 55,56% 

menggunakan semen sexing , dan 74,07% menggunakan semen non sexing 

(Fernanda dkk, 2013).; Daerah Tuban, jenis sapi PO, CR 58,97% dan sapi 

Limousin 74,03% ( Wiranto dkk, 2020).; Daerah Probolinggo, jenis sapi Limosin, 

Limpo,  PO dan Pegon CR 60%, 50%, 80% dan 60% (Arifin dkk., 2020). 

2.5.3  Non Return Rate (NRR) 

Menurut Susilawati (2013), NRR merupakan persentase betina yang tidak 

minta kawin kembali atau tidak mengalami birahi lagi dalam interval 19-25 hari 

setelah inseminasi. Tingginya nilai NRR dapat di sebab oleh sistem manajemen 

pemeliharaan yang sudah baik, ditinjau dari segi perkandangan apabila kandang 

sudah cukup mendapat sirkulasi udara, sinar matahari kandang cukup luas 
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sehingga cukup mudah untuk mengamati sapi yang sedang birahi. Non return rate 

merupakan alat deteksi kebuntingan berupa persentase jumlah betina yang tidak 

menunjukkan birahi kembali setelah di-IB antara waktu 40-60 hari setelah 

penginseminasian (Pamungkas dkk., 2005). 

 Menurut Feradis (2010), non return rate adalah persentase hewan yang 

tidak kembali minta kawin atau bila tidak ada permintaan inseminasi lebih lanjut 

dalam 60 sampai 90 hari. Penilaian NRR berpedoman bahwa ternak yang tidak 

estrus lagi adalah bunting. Asumsi tersebut tidak selalu benar karena dilapang 

ternak yang tidak dilaporkan minta IB kembali bisa jadi dijual oleh peternak, mati, 

ternak hilang, memiliki penyakit endometritis, mengalami birahi tenang (silent 

heat), atau faktor-faktor lain. Kebanyakan peternak lalai atau malas untuk 

melaporkan adanya estrus kembali pada petugas inseminator sehingga nilai NRR 

menjadi tinggi tanpa adanya keberhasilan IB (Arifin dkk., 2020). 

 

2.6.  Struktur Populasi 

 Struktur populasi adalah komposisi populasi yang meliputi jenis kelamin 

jantan betina dan umur seperti kategori anak, kategori muda, kategori dewasa dan 

kategori tua. Struktur populasi dalam satu wilayah sangat menentukan 

pertambahan populasi daerah itu sendiri. Sifat-sifat  khas  yang  dimiliki  oleh  

suatu  populasi  adalah  kerapatan  populasi  (densitas),  laju kelahiran (natalitas), 

laju kematian (mortalitas), sebaran (distribusi), umur, mutu genetik, perilaku  dan  

pemencaran  (dispersi). Beberapa langkah yang perlu diupayakan untuk menjaga 

sapi potong adalah perbaikan manajemen usaha pada peternakan rakyat utamanya 

pemberian pakan yang baik, penggunaan mutu genetik dan penggunaan IB yang 

mampu menekan angka S/C sehingga di harapkan produktifitas dan populasi 

ternak terus meningkat ( Mukson dkk., 2014). 

 Rimbing dkk. (2019), menyatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan 

belum tercapainya target peningkatan populasi ternak sapi potong yang tidak 

signifikan. Antara lain; peternakan sapi potong pembibitan dilakukan oleh 

peternak kecil minim keterampilan dan penguasaan teknologi, system 

pemeliharaan masih tradisional, pelayanan kesehatan tidak teratur dan pemberian 

pakan dilakukan secara cut and carry dengan jumlah dan kualitas tergantung 

musim. Rendahnya populasi ternak jantan disebabkan karena tingginya penjualan 
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pejantan untuk perayaan adat maupun perayaan keagamaan (Yendraliza dkk., 

2018). 

 Supardi dkk. (2016), menyatakan untuk mengupayakan peningkatan 

populasi ternak sapi potong khususnya yang ada di pedesaan dapat dilakukan 

dengan manajemen pemeliharan, pengendalian penyakit, cara perkawinan melalui 

IB atau pejantan Impor, perbanyak bibit, perbanyak anak, pembesaran pejantan 

dan betina yang produktif secara nasional. Kualitas dan produktivitas sumber daya 

peternakan menjadi langkah awal untuk mengupayakan peningkatan populasi 

ternak sapi potong khususnya yang ada di pedesaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

Februari 2023. Lokasi penelitian berada di peternakan rakyat Kecamatan Pangean 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

 

3.2. Konsep Operasional 

3.2.1.  Populasi 

  Populasi dari penelitian ini adalah peternakan rakyat yang memelihara sapi 

potong yang terdapat di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Desa 

yang terdapat di Kecamatan Pangean berjumlah 17 Desa yakni; Desa Pembatang, 

Padang Kunik, Padang Tanggung, Teluk Pauh, Tanah Bekali, Pulau Deras, Pulau 

Kumpai, Pulau Tengah,  Koto Pangean, Sukaping,  Pulau Rengas, Pauh Angit, 

Pauh Angit Hulu, Rawang Binjai, Sako, Pasar Baru Pangean, dan Sungai Langsat. 

3.2.2. Sampel 

   Sampel penelitian ini adalah akseptor IB 2019-2020 dan sampel struktur 

populasi ditetapkan dengan memilih tiga Desa dengan jumlah populasi terbanyak 

dari 17 Desa disajikan dalam Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Populasi Ternak Sapi Potong dan Akseptor IB 2019-2020 di     

Kecamatan Pangean 

No. Desa 

Populasi                  Sampel 

Ternak Peternak Peternak 
Akseptor 

IB 2019 

Akseptor 

IB 2020 

1. Pasar Baru 220 50 20 32 47 

2. Pembatang 214 40 20 51 18 

3. 
Tanah 

Bekali 
171 30 20 10 4 

Total  605 120 60 93 69 
 

 Desa yang dijadikan sampel yaitu Desa Pasar Baru, Pembatang, dan Tanah 

Bekali. Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan kriteria : 

1. Memelihara ternak sapi minimal  sebanyak 5 ekor  

2. Memiliki pengalaman dalam beternak minimal 5 tahun   
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 Besaran sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan Rumus 

Slovin menurut Sugiono, (2011) dengan Rumus sebagai berikut : 

    
 

        
 

   
   

          
 

   
   

             
 

      

 Dengan rumus slovin didapat jumlah responden 60 orang yang  terdiri dari 3 

desa, jadi 1 desa terdapat 20 responden yang akan di wawancara. 

3.2.3. Bahan dan Alat  

 Recording IB dan struktur populasi sapi potong. Alat yang digunakan 

berupa kamera, alat tulis, dan kuisioner yang telah disiapkan. 

 

3.3.   Metode Pengambilan Sampel 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang 

dilakukan di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang 

diambil mencakup data primer terdiri dari hasil wawancara menggunkan kuisioner 

dan catatan rekording IB Tahun 2019-2020. Data sekunder diperoleh dari instansi 

terkait dalam penelitian ini seperti populasi ternak, geografis wilayah dan catatan 

yang mendukung lainnya.  

 

3.4. Variabel  yang diukur  

 Variabel yang diukur dalam melakukan penelitian adalah: 

1. Karakteristik peternak 

2. Struktur populasi sapi potong di Kecamatan Pangean diukur dengan rata-

rata hitungan meliputi: jumlah anak, dara dan jumlah dewasa. 

3. Keberhasilan  IB yang diukur dari: 

a. Conception Rate (CR)  

Conception Rate (CR) didapatkan dengan menjumlahkan sapi betina yang 

bunting pada inseminasi pertama.  C/R yang baik jika mecapai angka 65-75%. 

Data yang telah diperoleh dihitung menggunakan rumus (Feradis, 2010) yaitu: 

CR (%) = 
                                 

                           
x100% 
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b. Service per Conception (S/C) 

Service per Conception (S/C) yaitu pehitungan juamlah pelayanan 

inseminasi yang di butuhkan oleh seekor ternak sampai terjadi kebuntingan. 

Dihitung dengan menggunakan rumus (Feradis, 2010) yaitu: 

S\C=   
               

                     
 

 

c. Non Return Rate (NRR)  

Non Return Rate (NRR) adalah persentase betina yang tidak minta kawin 

kembali dalam interval 19-25 hari setelah di IB. Dapat dihitung dengan rumus 

(Susilawati, 2011).  

NRR (%) = 
                                 

                            
 X 100 

 

3.5.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dikumpulkan, dan disusun dalam bentuk tabulasi 

sederhana dengan membuat persentase, rata-rata dan simpangan baku dihitung 

menurut Sudjana (1996) dengan rumus sebagai berikut : 

1. Persentase (%) 

  
 

 
        

Keterangan:  

P = persentase alternatif jawaban  

∑= jumlah sampel dalam data  

N = jumlah sampel penelitian 

 

2. Mean (rata-rata hitung) 

 

n

Xi
X


  

Keterangan: 

X = Rata-rata pengamatan  

Xi = Nilai Pengamatan  

n = Jumlah sampel  

∑ = Penjumlahan 

 

3. Simpangan baku ( standarisasi deviasi ) 

 

S= 
√       
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Keterangan : 

 S = Standar deviasi 

 Xi = nilai tengah x ke-i 

 X = rata-rata sampel 

 n  = jumlah data  

 

4. Uji t hitung  

 Untuk membandingkan keberhasilan IB 2019 dan 2020 maka dilakukan 

uji t dengan menggunakan rumus (Walpole, 1982). 

 

n

SS
t h

22

21

21

xx




  

 

Keterangan : 

 th = adalah nilai t hitung 

 X1 = Rataan sampel pada kelompok pertama 

 X2 = Rataan sampel pada kelompok kedua 

 S1 = Nilai simpangan baku kelompok pertama 

 S
2
 = Nilai simpangan baku  

T hitung > t tabel maka tidak  berbeda nyata  

T hitung < t tabel maka berbeda nyata 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1.  Kesimpulan    

 Pelaksanaan Inseminasi Buatan sapi potong Tahun 2019 di Kecamatan 

Pangean (S/C; 1,8, CR; 79%, NRR; 79%) lebih baik dari pelaksanaan IB Tahun 

2020 (S/C; 2,11 CR;85%, NRR; 85%). Untuk Struktur populasi sapi potong di 

Kecamatan Pangean didominasi oleh ternak betina yang dikonversi ke ST dengan 

karakteristik peternak juga didominasi oleh perempuan dengan rentang umur 36-

45 Tahun.  

 

5.2. Saran 

Dengan melakukan Inseminasi Buatan, peternak dapat mengakses bibit 

sapi berkualitas tanpa harus mempertahankan pemeliharaan pejantan di tempat 

terbatas. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN DAN STRUKTUR 

POPULASI SAPI POTONG DI KECAMATAN PANGEAN 

 KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

Judul Penelitian  : Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan dan Struktur Populasi  

        di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi 

Peneliti     : Rafida 

Jurusan     : Peternakan 

Fakultas     : Pertanian dan Peternakan  

Universitas     : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau   

I. Profil Respoden 

1. Umur : tahun 

2. Jenis kelamin : 

3. Pendidikan : 

a. Tidak tamat Sd 

b. Tamat Sd 

c. Tamat SLTP 

d. Tamat SLTA 

e. Tamat Diploma 

f. Sarjana 

4. Mata pencarian utama : 

a. Petani 

b. Pedagang 

c. Tukang 

d. Wiraswasta 

e. PNS 

5. Pengalaman beternak : tahun 

6. Penyuluhan yang pernah diperoleh 

a. Tentang Pembibitan 
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b. Tentang Perkandangan 

c. Tentang Pakan Ternak 

d. Tentang Kesehatan Ternak 

e. Tentang Pemeliharaan Ternak 

f. Tidak pernah memperoleh penyuluhan 

7. Pendidikan / Pelatihan yang pernah diperoleh 

a. Tentang Pembibitan 

b. Tentang Perkandangan 

c. Tentang Pakan Ternak 

d. Tentang Kesehatan Ternak 

e. Tentang Pemeliharaan Ternak 

f. Tidak Pernah Memperoleh Pendidikan 

8. Apakah melaksanakan seleksi bibit ? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam seleksi bibit 

……………………………………………………... 

9. Apakah melaksanakan pencatatan /recording ? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam pencatatan 

……………………………………………………  

4. Apakah melaksanakan pergantian ternak ?... 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, pada umur keberapa dilakukan pergantian 

…………………………………………………… 

5.  Apakah melaksanakan penilaian ?... 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, penilaian apa saja yang dilakukan 

…………………………………………... 
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6.  Apakah melakukan Inseminasi Buatan? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah sering berhasil Inseminasi Buatan pada ternak ? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Berapakah Jumlah Anak Betina Sapi Bapak/ Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 

9. Berapakah Jumlah Anak Betina Sapi Bapak/ Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 

10. Berapakah Jumlah Sapi dara betina Bapak/ Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 

11. Berapakah jumlah sapi dara jatan Bapak/Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 

  



 34 

12. Berapakah jumlah sapi dewasa jantan Bapak/Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 

13. Berapakah jumlah sapi dewasa Betina Bapak/Ibu sekarang? 

a. 1 ekor 

b. 2 ekor 

c. 3 ekor 

d. 4 ekor 

e. lainya……………………… 
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Lampiran 2. Karakteristik Peternak Sapi di Kecamatan Pangean 

No Nama Desa Jenis Kelamin Usia  Pendidikan Pengalaman Berternak Pekerjaan Penyuluhan 

1  Ita Pasar Baru                      Perempuan 49  SMP 5 Tahun Petani Pernah 

2  Ida Pasar Baru  Perempuan 
 

45  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

3  Asmaranis Pasar Baru Perempuan    
 

50  SMA 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

4  Santi Pasar Baru Perempuan 43  SMP 9 Tahun Petani Pernah 

5  Iin  Pasar Baru Perempuan >50  SMA 5 Tahun Petani Pernah 

6  Susi Pasar Baru Perempuan 40  SMP 5 Tahun Petani Pernah 

 7  Eti Pasar Baru Perempuan >50  Sarjana 10 Tahun Petani Pernah 

8 Sudirman Pasar Baru Laki-laki >50  SD 10 Tahun Petani Pernah 

9  Agus Pasar Baru Laki-laki 
 

40 SMP 6 Tahun Petani Tidak Pernah 

10  Suci Pasar Baru Perempuan 
 

40  SD 9 Tahun Petani Tidak Pernah 

11  Salim Pasar Baru Laki-laki 
 

> 50  SMP 10 Tahun Petani Tidak Pernah 

12  Sihermi Pasar Baru Perempuan 
 

40  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

13  Hermaiges Pasar Baru Laki-laki 

 

43  
SMP 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

14 Rosnasida Pasar Baru Perempuan 
 

45  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

15 Sanawiya Pasar Baru Perempuan 
 

>50  SD 10 Tahun Petani Tidak Pernah 

16  Randi Pasar Baru Laki-laki 
 

32  SMA 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

17  Rohani Pasar Baru Perempuan > 50  SD 20 Tahun Petani Pernah 

18  Ani Pasar Baru Perempuan 
 

40  SMP 9 Tahun Petani Tidak Pernah 

19  Oyuar Pasar Baru Perempuan > 50  SD 20 Tahun Petani Pernah 

20  Rabiyah Pasar Baru Perempuan 48  SD 20 Tahun Petani Pernah 
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No Nama Desa Jenis Kelamin Usia  Pendidikan Pengalaman Berternak Pekerjaan Penyuluhan 

21  Safriani Pembatang Perempuan  47   SMP 20 Tahun Petani Pernah 

22 Hasmiana Pembatang Perempuan 37  SMP 8 Tahun Petani Pernah 

23  Nunun Pembatang Perempuan 
 

41  SD 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

24 Liswarni Pembatang Perempuan 
 

>50  SD 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

25 Parina Pembatang Perempuan 
 

32  Sarjana 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

26  Masdiana Pembatang Perempuan 
 

> 50  SD 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

27 Muslim Pembatang Laki-laki 
 

< 35  SMP 9 Tahun Petani Tidak Pernah 

28  Arif Pembatang Laki-laki < 35  SD 9 Tahun Petani Tidak Pernah 

29  Nanang Pembatang Laki-laki > 50  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

30  Slamet Pembatang Laki-laki 35  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

31 Yusnita Pembatang Perempuan 41 SD 20 Tahun Petani Pernah 

32 Resi Putri Pembatang Perempuan 45 SD 20 Tahun Petani Pernah 

33 Tati Pembatang Perempuan 39  SMP 9 Tahun Petani Pernah 

34 Isual Pembatang Laki-laki > 50  SD 20 Tahun Petani Tidak Pernah 

35 oyut Pembatang Perempuan 35  SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

36 Yanti Pembatang Perempuan 42  SMP 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

37 Sarwi Pembatang Perempuan 41  SD 9 Tahun Petani Tidak Pernah 

38 Nasmiana Pembatang Perempuan 48 SD 10 Tahun Petani Tidak Pernah 

39 Dila Pembatang Perempuan 39 SMP 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

40 Nanu Pembatang Laki-laki 45 SD 10 Tahun Petani Tidak Pernah 

41 Ratinis Tanah Bekali Perempuan >50  SMP 10 Tahun Petani Pernah 

42 Dewi Erianti Tanah Bekali Perempuan 48  SD 10 Tahun Petani Pernah 

43 Sri Mulyati Tanah Bekali Perempuan 35 SMP 8 Tahun Petani Pernah 

         

44 Emi Tanah Bekali Laki-laki  45 Tahun SD 9 Tahun Petani Pernah 
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No Nama Desa Jenis Kelamin Usia  Pendidikan Pengalaman Berternak Pekerjaan Penyuluhan 

45 Siit Tanah Bekali Perempuan 40 Tahun SD 8 Tahun Petani Pernah 

46 anto Tanah Bekali Laki-laki 50 Tahun SMP 20 Tahun Petani Pernah 

47 Idarti Tanah Bekali Perempuan  45 Tahun SD 9 Tahun Petani Pernah 

48 Purial Tanah Bekali Laki-laki 50 tahun SD 9 Tahun Petani Pernah 

49 Eneng Tanah Bekali Perempuan 46 Tahun SD 8 Tahun Petani Pernah 

50 Baherman Tanah Bekali Laki-laki 50  Tahun SD 20 Tahun Petani Pernah 

51 Emput Tanah Bekali Perempuan 43 Tahun SMP 8 Tahun Petani Pernah 

52 Pendi Tanah Bekali Laki-laki 50 Tahun SD 20 Tahun Petani Pernah 

53 Rosma Juita Tanah Bekali Perempuan 43 Tahun SD 9 Tahun Petani Pernah 

54 Bondin Tanah Bekali Laki-laki 50  Tahun SMP 20 Tahun Petani Pernah 

55 Nana Tanah Bekali Perempuan 39 Tahun SD 9 Tahun Petani Pernah 

56 Fero Tanah Bekali Laki-laki 48 Tahun SD 8 Tahun Petani Pernah 

57 yeti Tanah Bekali Perempuan 39 Tahun SD 5 Tahun Petani Tidak Pernah 

58 Sidet Tanah Bekali Laki-laki 48 Tahun SMP 10 Tahun Petani Tidak Pernah 

59 Ohar Tanah Bekali Perempuan 37 Tahun SMP 8 Tahun Petani Tidak Pernah 

60 Afrizal Tanah Bekali Laki-laki 50 Tahun SD 10 Tahun Petani Tidak Pernah 
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Lampiran 3. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan   

  IB 2019   IB 2020 

 Jumlah Jumlah Per Bulan Jumlah Jumlah Per Bulan 

 

Parameter 

Per Tahun Rataan S. baku Per Tahun Rataan S. baku 

Induk pada IB 1 93 5,61 3,34 69 5,72 3,39 

Induk IB 2 23 6,52 3,89 15 7,86 2,72 

Induk IB 3 2 10,5 0,707 3 7,25 3,59 

Jumlah Service 118 5,87 3,48 87 6,16 3,59 

Induk Bunting 

di IB 1 

70 6,04 3,25 54 5,95 3,46 
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Lampiran 4. Rekap Data IB Tahun 2019 di Kecamatan Pangean 

No Desa IB 1 IB 2 IB 3      PKB Bunting 

1 Pasar Baru 32 7 1 34 30 

2 Pembatang 51 15 1        56 48 

3 Tanah Bekali 10 1 

 

5 6 

  Total 93 23 2 95 84 

 

1. S/C= 
                 

                     
   

a). Pasar Baru    = 
                 

  
 = 

  

  
 = 1,73 

b). Pembatang    = 
                  

  
 = 

  

  
 = 1,75 

c). Tanah Bekali = 
                 

 
 = 

  

 
 = 2 

total rataan S/C  = 1,8 

 

2. C/R = 
                                 

                           
x100% 

a). Pasar Baru     = 
   

  
x100% = 78,12% 

b). Pembatang  = 
   

  
x100% = 70,58% 

c). Tanah Bekali = 
  

  
x100% = 90,00% 

total rataan CR = 79,56% 

 

3. NRR = 
                                 

                             
 X 100% 

a). Pasar Baru = 
    

  
 X 100% = 

  

  
x 100% = 78,12% 

b). Pembatang = 
      

  
 X 100% = 

  

  
x 100% = 70,58% 

c). Tanah Bekali = 
     

  
 X 100% = 

  

  
x 100% = 90,00% 

total rataan NRR  = 79,56% 
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Lampiran 5. Rekap Data IB Tahun 2020 di Kecamatan Pangean 

No Desa IB 1 IB 2 IB 3 PKB Bunting 

1 Pasar Baru 47 12 3 22 30 

2 Pembatang 18 3 

 

16 8 

3 Tanah Bekali 4 

  

12 4 

  Total 69 15 3 50 42 

 

1. S/C= 
                 

                     
   

a). Pasar Baru    = 
                 

  
 = 

  

  
 = 2,33 

b). Pembatang    = 
                 

 
 = 

  

 
 = 3 

c). Tanah Bekali = 
               

 
 = 

 

 
 = 1 

total rataan  S/C= 2,11 

2. C/R = 
                                 

                           
x100% 

a). Pasar Baru     = 
   

  
x100% = 74,46% 

b). Pembatang  = 
   

  
x100% = 83,33% 

c). Tanah Bekali = 
  

 
x100% = 100% 

total rataan CR = 85,93% 

 

3. NRR = 
                                 

                             
 X 100 

a). Pasar Baru = 
      

  
 X 100% = 

   

  
x 100% = 74,46% 

b). Pembatang = 
     

  
 X 100% = 

  

  
x 100% = 83,33% 

c). Tanah Bekali = 
    

 
 X 100% = 

  

 
x 100% = 100% 

total rataan NRR  = 85,93% 
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Lampiran 6. Uji T Keberhasilan Inseminasi buatan Tahun 2019 dan Tahun 2020 

di kecamatan pangean. 

 

a. S/C tahun 2019 

 

X = ∑ Xi        = 
   

  
   = 0,0193 

         n 

  

b. S/C tahun 2020 

   

X = 
    

  
 = 0,0305 

  

 th = 
      

√
           

 

 = 
              

√
               

   

 = 
        

√
               

   

 = = 
        

√      
 = 

        

      
 = - 0,0285 

th= - 0,0285 

t tabel 5%= 1,97214  

jadi nilai S/C tahun 2019 dan 2020 maka berbeda nyata p > 0,05 

 

a. CR  tahun 2019  

  

X = 
  
  = 

     

  
 = 0,8554  

b. CR tahun 2020 

  

X = 
  
  = 

     

  
 = 1,231 

 

th = 
      

√
           

 

 =  
             

√
               

   

 = 
        

√
               

   

 = = 
        

√      
 = 

        

      
 = - 0,4514 

th= -0,4514 

t tabel 5%= 1,97214  

Jadi nilai CR tahun 2019 dan 2020  berbeda nyata p > 0,05 

 

a.  NRR tahun 2019 

X = 
  
  = 

     

  
 = 0,8554  

 

b. NRR tahun 2020  

X = 
  
  = 

     

  
 = 1,231 
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            th = 
      

√
           

 

 =  
             

√
               

   

 = 
        

√
               

   

 = = 
        

√      
 = 

        

      
 = - 

0,4514 

th= -0,4514 

t tabel 5%= 1,97214  

jadi nilai NRR tahun 2019 dan 2020 maka berbeda nyata p>0,05 
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Lampiran 7 . Surat Riset Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian  

 

  



 46 

Lampiran 9. Dokumentasi Pribadi  

 

   
 

     
 

      


